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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendiskripsikan variabel insentif dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang. Selain itu penelitian ini juga untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh secara parsial dan simultan antara insentif terhadap kinerja 

karyawan, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dan pengaruh insentif dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Adapun sampel pada penelitian ini adalah berjumlah 

48 orang pegawai dibidang tenaga kependidikan dan untuk sampel diambil secara 

keseluruhan 

Metode pengumpulan data diambil dari angket dan dokumentasi sedangkan 

pada metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

statistik dan regresi linier berganda dengan menggunakan program olah data SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa insentif secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang, Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang dan insentif dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang. 

 

Kata kunci: Insentif, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Perkembangan dan keberhasilan sebuah organisasi tidak terlepas dari peran aktif 

sumberdaya manusia. Sumber daya yang dimaksud dalam hal ini adalah para pegawai 

yang selalu memberikan kinerja terbaiknya untuk mewujudkan apa yang menjadi 

tujuan organisasi. Menurut pendapat Rifa’i, Muhamad, (2009) keberhasilan suatu 

organisasi termasuk organisasi bidang pendidikan dalam mencapai tujuannya tidak 

terlepas pada mutu sumberdaya manusia yang terdapat pada organisasi yang 

bersangkutan. Sumberdaya manusia yang berkualitas menjadi barometer organisasi 

berkualitas juga karena didalamnya tentu ada sistem yang dirancang dengan baik. 

Pada sisi lain pegawai juga sangat berperan dominan dalam menjalankan operasional 

organisasi dalam hal ini pegawai dituntut mampu menjalankan tanggung jawabnya 

dengan baik dan benar.  

Pada pendapat yang lain yang dikemukakan Iriani, N.I. (2010) sumber daya 

manusia pada sebuah organisasi memegang kendali yang sangat strategis dan menjadi 

penentu keberhasilan sebuah organisasi yaitu tugas pegawai adalah sebagai pengelola 

organisasi dan bertanggung jawab akan keberhasilan tujuan organisasi. Salah satu 

pendekatan yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai yang baik dapat 

dilakukan melalui praktek pemberian insentif yang sesuai dan terarah. 

Menurut Mangkunegara, A.P., (2009), insentif merupakan sebuah penghargaan 

dalam bentuk uang yang diberikan oleh pimpinan organisasi kepada pegawai atas 

pencapaian prestasi yang sudah diraih dengan kata lain, insentif merupakan 

pemberian uang diluar gaji yang sudah ditetapkan oleh organisasi yang dilakukan oleh 

pihak pimpinan organisasi sebagai pengakuan terhadap prestasi kerja dan kontribusi 

pegawai kepada organisasi. 



Memberikan insentif yang baik dan terarah merupakan salah satu faktor yang 

dapat mendukung tercapainya kinerja yang maksimal, karena pada dasarnya pegawai 

akan lebih semangat apabila mereka merasa diperhatikan dan dihargai hasil kerja 

kerasnya. Pada pendapat yang lain menurut Moekijat (2016), ada hubungan yang 

sangat erat antara pemberian insentif yang tinggi dengan disiplin kerja. Pada dasarnya 

para pegawai akan merasa senang dalam pekerjaannya apabila mereka dianggap ada 

dan dihargai atas segala usaha kerasnya.  

Untuk menciptakan kinerja pegawai agar berjalan dengan efektif, hal tersebut 

harus didorong dengan adanya disiplin kerja yang tinggi. Disiplin adalah prosedur 

yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau 

prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan 

yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja didalam sebuah 

organisasi (Sulistiyani, A. T., dan Rosidah, 2005). Nitisemito, A. S., (2014), 

mengemukakan disiplin sebagai suatu sikap, perilaku dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan dari perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Dengan disiplin kerja pegawai yang 

tinggi akan mampu mencapai efektivitas kerja yang maksimal, baik itu disiplin waktu, 

tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Peraturan sangat 

diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam 

menciptakan tata tertib yang baik pada organisasi dimana dengan tata tertib yang baik 

tersebut, maka semangat kerja, moril kerja, efisiensi dan efektivitas kerja pegawai 

akan meningkat (Hasibuan, Malayu, S.P., 2017). 

Faktor kedisiplinan memiliki peranan yang penting dalam pelaksanaan 

kinerja pegawai. Pada dasarnya pegawai akan cenderung disiplin dalam bekerja serta 



akan menunjukkan kinerja yang baik karena pemanfaatan waktu kerja sebaik mungkin 

untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan target yang ditetapkan. Disiplin kerja 

merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga baik 

tidaknya kinerja seseorang dipengaruhi oleh disiplin kerja yang dimiliki oleh pegawai 

tersebut serta sistem pendisiplinan yang dijalankan.  

Pada dasarnya penerapan kedisiplinan yang baik dan tegas merupakan 

tindakan penting manajemen untuk mendorong para pegawai memenuhi tuntutan 

berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh pegawai. Pendisiplinan pegawai adalah 

suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, 

sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai dapat bekerja secara kooperatif 

dengan pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya (Sondang P. S.,2015). 

Dalam hal ini Universitas Tribhuwana Tunggadewi (Unitri) Malang sebagai 

salah satu perguruan tinggi swasta yang terletak di Kota Malang, Indonesia tepatnya 

di Jalan Telaga Warna, Tlogomas, Lowokwaru, Malang 65144. Perguruan tinggi ini 

bernaung di bawah Yayasan Bina Patria Nusantara. Sebagai univesitas yang bergerak 

pada upaya pengembangan sumber daya manusia untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dengan adanya tersebut sudah seharusnya para pegawai di lingkungan 

universitas memiliki disiplin kerja yang tinggi untuk mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan yang dalam hal ini tertuang pada visi dan misi universitas. 

Menciptakan kinerja pegawai agar bisa efektif dan efisien tidak mudah 

seperti membalikkan tangan, tidak hanya menciptakan disiplin kerja yang tinggi saja 

tetapi komponen dalam mewujudkan kinerja yang baik harus juga menjadi fokus yang 

harus segera diperbaiki dalam hal ini pemberian insentif yang terarah dan penerapan 

kedisiplinan yang baik. Oleh karena itu, Universitas Tribhuwana Tunggadewi (Unitri) 

harus selalu mendorong para pegawainya untuk selalu mentaati peraturan yang sudah 



disepakati demi terwujudnya tujuan perusahaan. Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

(Unitri) harus selalu mendorong pegawainya agar memiliki kinerja yang baik dalam 

menjalankan kegiatannya dengan memberikan reward kepada pegawai yang 

memenuhi target bahkan melampui target yang telah ditetapkan. Tidak hanya reward 

saja yang digunakan perusahaan dalam meningkatkan kinerja pegawai, tetapi 

kenaikan gaji, tunjangan dan promosi kenaikan jabatan kerja tetap dipertimbangkan 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh para pegawai juga merupakan cara untuk 

meningkatkan kinerja yang baik para pegawai yang ada dilingkungan Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi (Unitri). 

Penilaian kinerja individu para pegawai Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi (Unitri) yaitu nilai angka akhir yang mencerminkan kontribusi pegawai 

terhadap hasil keseluruhan dari performansi unit kerja, dan disebut dengan Prestasi 

(P). Penilaian kinerja individu berdasarkan suatu pernyataan mengenai sasaran kerja 

yang hendak dicapai yang telah ditargetkan oleh seorang pegawai dalam satu periode 

dan disepakati oleh atasannya yang disebut dengan SKI (Sasaran Kerja Individu). 

Berikut ini indikator penilaian aspek teknis dihasilkan melalui konversi 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Form Penilaian Staf Administrasi dan Teknis 

NO ANGKA KUALIFIKASI INDIKATOR 

1 90-100 Baik Sekali 

Semua tugas yang dibebankan berhasil 

dengan baik,dengan hasil sempurna, mutu 

paling tinggi dalam standart. 

2 70-<90 Baik 

Semua tugas yang dibebankan 

dilaksanakan dengan lancar, hanya 



NO ANGKA KUALIFIKASI INDIKATOR 

terdapat kesalahan kecil, mutu tinggi 

dalam pekerjaan 

3 50-<70 Cukup 

Hanya mencukupi persyaratan yang 

diharapkan atau sesuai dengan standar 

rata-rata tenaga kerja yang ada. 

4 30-<50 Kurang 

Tidak mencukupi untuk memenuhi 

persyaratan minimal yang diharapkan dari 

tenaga kerja 

5 <30 Sangat kurang 

Tidak menyelesaikan tugas, 

menghasilkantanpa suatu nilai/tidak 

berguna 

Sumber: Form Penilaian Staf Administrasi dan Teknis 2018 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan penulis di atas, maka perumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh insentif terhadap kinerja pegawai tenaga Kependidikan di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang? 

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai tenaga 

Kependidikan di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang? 

3. Bagaimana pengaruh insentif dan penerapan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai tenaga Kependidikan di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang? 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap kinerja pegawai tenaga 

Kependidikan di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai tenaga 

Kependidikan di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh insentif dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

tenaga Kependidikan di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi pihak instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang, terutama mengetahui pengaruh pemberian 

insentif dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagi pihak akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang manajemen, khususnya dalam 

bidang manajamen sumber daya manusia. 

3. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi organisasi yang 

menghadapi masalah serupa. 
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